BAB V
PENUTUP
V.1. Kesimpulan.

Hasil penelitian ini mengurai bagaimana program ‘Dolly Bangkit’
dimaknai sebagai program pencitraan yang berkedok pemberdayaan
berdasarkan pengalaman para opinion leader eks lokalisasi Dolly baik yang
setuju ataupun yang tidak setuju pada penutupan. Opinion leader memaknai
bahwa pemerintah sengaja menggunakan warga dan UKM bentukan itu
sebagai wayang, agar program terlihat berjalan. Sebutan Dolly sebagai
kampung wisata dan gang-gang yang khas dengan maskot UKM dirasa warga
tidak berjalan selaras dengan pembinaan yang dilakukan. Bantuan yang
hanya diberikan dalam bentuk alat menjadi tidak berarti karena warga tidak
tahu cara memanfaatkannya yang pada akhirnya diuangkan kembali.
Sementara bantuan dalam bentuk uang tidak dapat memenuhi kebutuhan

mereka dalam jangka panjang.

Selain itu pelatihan yang diadakan oleh Pemerintah Kota Surabaya
yaitu mbatik dan njait dirasa warga kurang tepat guna. Opinion leader
memaknai bahwa pemerintah kota tidak berhasil menggali potensi warga atau
bahkan sengaja diabaikan. Anggapan tersebut benar jika dilihat dari inti
pemberdayaan dimana sifathya memang sangat khusus bergantung
kebutuhan lokal. Pada prakteknya di lapangan kerap kali para opinion leader
menemui bahwa pihak pemerintah hanya akan bergerak ketika ada laporan
saja. Para opinion leader juga memberi kesaksian bahwa banyak warga yang
terdampak yang tidak merasakan manfaat dari adanya pemberdayaan pada

akhirnya kembali menggeluti bidang prostitusi dalam bentuk yang lain.
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Opinion leader yang pernah menolak penutupan kemudian
memaknai bahwa ia dianak tirikan pada praktek program di lapangan.
Berdasarkan pengalamannya ia merasa bahwa orang-orang yang ‘dekat’
dengan pemerintah dan mau membantu dengan berbagai ‘kepentingan’ akan
mendapat kemudahan. Sementara yang pernah bersebrangan argumen
dengan pemerintah hingga memutuskan mau diberdayakan dan mengikuti
anjuran tetap saja diberi perlakuan yang berbeda. Realitas tersebut kemudian
menegaskan adanya diskriminasi dan penilaian secara subjektif dari
pemerintah padahal sebagai sebuah pemberdayaan konsep kesetaraan harus
dipegang dengan anggapan seluruh warga terdampak adalah sasaran dari

pemberdayaan.

Kata ‘pemberdayaan’ bagi para opinion leader masih menjadi
iming-iming belaka dan wacana Kkesejahteraan masih terus mereka
pertanyakan. Mengutip salah satu argumen narasumber, bahwa warga bukan
menolak diberdayakan tapi rancangan program belum membuat warga

tergerak.
V.2. Saran

Penutupan kawasan lokalisasi Dolly memang memperbaiki sisi
sosial dan citra kawasan tersebut, kini Dolly menjadi kawasan yang lebih
kondusif untuk tinggal. Namun, tak dapat dipungkiri ada permasalahan dari
sisi ekonomi yang hingga hari ini belum menemukan solusi. Program Dolly
Bangkit yang dirancang sebagai wacana pemberdayaan memang menjaring
‘sebagian’ warga untuk berkembang. Hal tersebut terbukti karena kini warga

Dolly banyak yang ujuk diri dengan UKMnya masing-masing.

Namun, nilai manfaat Dolly yang besar semasa masih beroperasi

tidak bisa tertutupi dengan menggerakkan segelintir orang melalui UKM.
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Pelatihan seperti membatik dan menjahit juga dinilai hanya menggerakkan
segelintir orang yang meletakkan minat disana. Jika dikembalikan pada inti
pemberdayaan masyarakat seperti tujuan utama, maka peneliti menyarankan

pembuatan program harus melibatkan warga terdampak.
V.2.1. Saran Akademis

Secara akademis, karya penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
pengolahan kajian studi llmu Komunikasi yang berkaitan dengan program
community development baik yang dibuat oleh organisasi profit pun non
profit. Penelitian dengan metode studi kasus dapat diterapkan untuk
mengetahui berjalannya implementasi program dari perspektif pembuat
program sehingga menyajikan sudut pandang yang lain. Selain itu, studi
kasus juga bisa melengkapi penelitian ini karena lebih fokus kepada proses

dan peran pembuat program.
V.2.2. Saran Praktis

Pemberdayaan itu bukan tentang membuat program dan meminta
warga untuk ikut, lebih dari itu warga sendirilah yang harus mencari solusi
dari permasalahannya sehingga keterlibatan mereka bersifat voluntary bukan
paksaan. Hal tersebut perlu dilakukan karena warga terdampak tentu tahu
bagaimana kondisi dan situasi serta solusi yang baik untuk lingkungannya.
Jika nantinya muncul pertanyaan soal apa, mengapa dan bagaimana program
berjalan disitulah pemerintah mengambil peran. Saran dari warga terdampak
kemudian menjadi bahan diskusi yang diperjuangkan untuk kebaikan

bersama.

Melalui penelitian ini secara praktis, peneliti dapat memberi

masukan pada pihak Pemerintah Kota Surabaya sebagai penyelenggara
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program bahwa warga bukan tidak mau diberdayakan tapi barangkali
program yang ada belum membuat mereka tergerak. Sosialisasi harus

diimbangi dengan proses diskusi agar program yang berjalan tidak prematur.
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